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Abstrak 

Pencatatan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) memiliki peranan penting dalam membantu pelaku usaha mengetahui kondisi keuangan usaha 

secara lebih jelas, terstruktur, dan akurat. Namun, masih banyak usaha mikro yang melakukan pencatatan 

keuangan secara sederhana sehingga informasi keuangan yang dihasilkan belum mampu mendukung 

pengambilan keputusan usaha secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

penyusunan laporan keuangan pada Rizky Laundry sesuai SAK EMKM sebagai dasar dalam membantu akses 

permodalan dan mengetahui pertumbuhan usaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara deskriptif berdasarkan standar SAK EMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan 

keuangan pada Rizky Laundry masih dilakukan secara sederhana, tidak rutin, serta belum memisahkan 

keuangan pribadi dan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan laporan keuangan yang dimiliki belum sesuai 

dengan SAK EMKM dan belum mampu menggambarkan kondisi usaha secara menyeluruh. Berdasarkan data 

transaksi usaha, peneliti kemudian menyusun laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan neraca periode 

Januari sampai Maret 2026. Laporan keuangan tersebut membantu pemilik usaha dalam mengetahui kondisi 

keuangan usaha, mengontrol pengeluaran, mengevaluasi perkembangan usaha, serta mendukung pengambilan 

keputusan dan akses permodalan dari lembaga keuangan formal. Selain itu, penyusunan laporan keuangan yang 

sistematis juga dapat meningkatkan pengelolaan usaha agar lebih tertata dan berkelanjutan di masa mendatang. 

Kata Kunci: SAK EMKM, Akuntansi, Laporan Keuangan, UMKM. 

1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk besar yang diikuti tingginya jumlah tenaga kerja setiap 

tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), jumlah penduduk Indonesia telah mencapai lebih dari 

280 juta jiwa dengan jumlah tenaga kerja sekitar 149 juta orang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki sumber daya manusia yang besar, namun juga menghadapi tantangan dalam penyediaan lapangan 

pekerjaan yang memadai. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2026), tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

pada Februari 2025 tercatat sebesar 4,76%, menjadi yang terendah sejak krisis 1998. Selain itu, penciptaan 

lapangan kerja meningkat sebanyak 3,59 juta orang. Meskipun demikian, tidak seluruh tenaga kerja terserap di 

sektor formal karena sebagian masih bekerja pada sektor informal. Hal ini menunjukkan bahwa lapangan pekerjaan 

formal masih terbatas dibandingkan jumlah tenaga kerja yang terus meningkat. Sebagian besar masyarakat 

Indonesia cenderung memilih bekerja di sektor formal karena dianggap memberikan pendapatan tetap, jaminan 

sosial, dan prospek karier yang lebih jelas. Namun, tidak semua individu dapat terserap di sektor formal. Menurut 

data Kemnaker (2025), kondisi tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan pendidikan, kurangnya keterampilan sesuai 

kebutuhan industri, serta tingginya persaingan kerja. Akibatnya, sebagian masyarakat mencari alternatif 

penghasilan melalui sektor informal dengan membuka usaha sendiri. Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK) 

menjadi pilihan yang banyak diminati karena fleksibel dan membutuhkan modal relatif kecil. Oleh karena itu, 

UMK berkembang pesat sebagai bentuk adaptasi terhadap keterbatasan lapangan kerja formal. 

Perkembangan sektor usaha di Indonesia menunjukkan peningkatan jumlah pelaku usaha, khususnya pada sektor 

UMK. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), jumlah UMK terus meningkat meskipun sempat mengalami 

penurunan saat pandemi COVID-19. Data KemenKopUKM (2025) juga menunjukkan bahwa UMK memiliki 

kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, baik dari sisi jumlah unit usaha maupun penyerapan tenaga 

kerja. 
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Berdasarkan laporan Kadin Indonesia (2023), pada tahun 2023 jumlah UMK di Indonesia mencapai 66 juta unit 

usaha dengan kontribusi terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) sebesar 61% atau setara Rp9.580 triliun. 

Selain itu, UMK menyerap sekitar 117 juta tenaga kerja atau sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional. Data 

Badan Pusat Statistik (2025) juga menunjukkan bahwa jumlah UMK telah melampaui 65 juta unit usaha dan 

menyerap lebih dari 90% tenaga kerja nasional. Peningkatan tersebut didominasi usaha mikro yang memiliki 

proporsi terbesar dibandingkan usaha kecil. KemenKopUKM (2025) mencatat lebih dari 90% pelaku usaha di 

Indonesia termasuk kategori usaha mikro. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik usaha mikro yang membutuhkan 

modal kecil, proses perizinan sederhana, serta fleksibilitas operasional. Sebaliknya, usaha kecil memiliki 

kebutuhan modal lebih besar, manajemen lebih terstruktur, serta tuntutan legalitas dan akses pembiayaan yang 

lebih tinggi. 

 
Tabel 1. Pertumbuhan UMK Di Indonesia 

Tahun Jumlah UMK (Juta Unit) 

2018 64,19 

2019 65,47 

2020 64,00 

2021 65,46 

2022 65,00 

2023 66,00 

 Sumber: Kadin Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan laporan Kadin Indonesia (2023), dalam lima tahun terakhir pertumbuhan jumlah pelaku UMK 

menunjukkan tren fluktuatif. Pada tahun 2018 tercatat sebanyak 64,19 juta unit usaha, meningkat menjadi 65,47 

juta pada 2019. Namun, pada 2020 jumlah tersebut menurun menjadi 64 juta akibat tekanan ekonomi, sebelum 

kembali naik menjadi 65,46 juta pada 2021. Pada 2022 jumlahnya turun menjadi 65 juta dan kembali meningkat 

menjadi 66 juta pada 2023. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan sektor UMK di Indonesia 

bersifat dinamis. Berdasarkan PP No. 7 Tahun 2021 Pasal 35, klasifikasi UMK dibedakan berdasarkan aset dan 

omzet usaha. 

 
Tabel 2. Klasifikasi UMK 

Kategori Usaha Aset (Tidak termasuk tanah dan bangunan) Omzet Tahunan 

Usaha Mikro Maksimal Rp1.000.000.000 Maksimal Rp2.000.000.000 

Usaha Kecil Rp1.000.000.000 – Rp5.000.000.000 Rp2.000.000.000 – Rp15.000.000.000 

Sumber: PP No. 7 Tahun 2021 Pasal 35 

 

Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa usaha mikro memiliki keterbatasan aset dan omzet dibandingkan usaha 

kecil yang memiliki kapasitas usaha lebih besar dan kompleks. Menurut Bank Indonesia (2025), usaha kecil 

menghadapi tantangan yang lebih kompleks dalam akses pembiayaan, pengelolaan usaha, dan pemanfaatan 

teknologi digital dibandingkan usaha mikro. 

Menurut KemenKopUKM (2025), salah satu sektor UMK yang berkembang pesat adalah usaha jasa laundry. 

Pertumbuhan kawasan perumahan, meningkatnya jumlah pekerja dan mahasiswa, serta perubahan gaya hidup 

masyarakat yang mengutamakan kepraktisan menjadi faktor meningkatnya permintaan jasa laundry. Berdasarkan 

data Asosiasi Laundry Indonesia (2025), terdapat 23 Dewan Pimpinan Daerah (DPD) dengan total 2.937 anggota 

dan 2.755 usaha laundry aktif. Data ini menunjukkan bahwa industri jasa laundry berkembang dan menjadi bagian 

penting dari ekosistem UMK nasional. 

KemenKopUKM (2025) juga mendukung peningkatan daya saing industri laundry melalui akses pembiayaan, 

peningkatan kapasitas usaha, standardisasi layanan, pengelolaan limbah, serta digitalisasi usaha. Salah satu 

wilayah yang menunjukkan potensi tersebut adalah Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, yang merupakan 

kawasan padat industri dengan pertumbuhan permukiman yang pesat. Berdasarkan data Google Maps terdapat 

sekitar 50 usaha laundry yang terdaftar secara daring di Kecamatan Driyorejo. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

Kecamatan Driyorejo memiliki potensi besar dalam pengembangan usaha laundry, namun juga menghadapi 

persaingan yang semakin ketat sehingga diperlukan pengelolaan usaha yang lebih profesional, khususnya dalam 

aspek keuangan. 

Permasalahan yang sering dihadapi pelaku usaha laundry adalah pencatatan keuangan yang masih sederhana dan 

tidak terstruktur. Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti pada salah satu laundry di Kecamatan Driyorejo, 

pelaku usaha umumnya hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran harian tanpa menyusunnya menjadi laporan 

keuangan lengkap. Akibatnya, informasi keuangan yang dimiliki menjadi terbatas dan belum mampu 

menggambarkan kondisi usaha secara menyeluruh. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan mengetahui 

perkembangan usaha, mengontrol arus kas, serta mengambil keputusan terkait pengembangan usaha. 
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Menurut riset OCBC (2024), meskipun 77% pelaku UMK di Indonesia telah melakukan pencatatan keuangan, 

pencatatan tersebut masih dilakukan secara manual dan sederhana, serta hanya 46% UMK yang memisahkan 

keuangan bisnis dan pribadi. Bank Indonesia (2025) juga menyatakan bahwa rendahnya kesadaran UMK terhadap 

pentingnya pencatatan keuangan disebabkan oleh anggapan bahwa penyusunan laporan keuangan merupakan hal 

yang rumit dan tidak mendesak. Akibatnya, pelaku UMK mengalami kesulitan dalam perencanaan keuangan, 

pengendalian arus kas, serta memperoleh akses pembiayaan formal. 

Seiring meningkatnya persaingan usaha laundry, kebutuhan akan pengelolaan usaha yang profesional menjadi 

semakin penting, khususnya dalam aspek keuangan. Menurut Ichwan & Arifin (1990:6), laporan keuangan 

merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja usaha, serta arus kas dalam 

suatu periode tertentu. Agar informasi yang dihasilkan relevan dan dapat dipercaya, penyusunan laporan keuangan 

seharusnya mengacu pada SAK EMKM yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Laporan keuangan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pencatatan administratif, tetapi juga sebagai sarana mengetahui tingkat keuntungan, 

mengontrol arus kas, mengevaluasi efisiensi biaya, serta membantu perencanaan pengembangan usaha. Selain itu, 

laporan keuangan juga berperan penting dalam mendukung akses pembiayaan formal karena digunakan sebagai 

dasar analisis kelayakan usaha. 

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti Lativa et al. (2025) dan Luthfia et al. (2025), menunjukkan bahwa banyak 

pelaku UMK belum sepenuhnya menerapkan standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Namun, 

ketika laporan keuangan disusun berdasarkan SAK EMKM, informasi yang dihasilkan menjadi lebih terstruktur 

dan mudah dipahami. Meskipun demikian, penelitian terkait implementasi penyusunan laporan keuangan pada 

usaha jasa laundry skala UMK masih belum banyak dibahas secara mendalam. 

Kondisi tersebut juga terlihat pada Rizky Laundry yang telah beroperasi sejak tahun 2019 dan memiliki transaksi 

rutin setiap hari. Namun, pencatatan keuangan yang dilakukan masih bersifat sederhana, yaitu hanya mencatat 

pemasukan dan pengeluaran harian tanpa pengelompokan akun maupun penyusunan laporan keuangan lengkap 

sesuai standar akuntansi. Akibatnya, pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan 

usaha secara menyeluruh, melakukan evaluasi usaha, serta merencanakan pengembangan usaha di masa 

mendatang. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya penyusunan laporan keuangan 

dengan praktik pencatatan yang masih sederhana, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai implementasi 

penyusunan laporan keuangan pada Rizky Laundry di Kecamatan Driyorejo. 

Berdasarkan uraian tersebut, pembaruan penelitian ini terletak pada penekanan terhadap penyusunan laporan 

keuangan pada usaha jasa laundry. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan kondisi pencatatan keuangan yang 

dilakukan pelaku usaha, tetapi juga berfokus pada upaya mengarahkan pemilik usaha dalam menyusun laporan 

keuangan sesuai ketentuan yang berlaku agar dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pengelolaan usaha. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Penyusunan Laporan 

Keuangan pada Rizky Laundry di Kecamatan Driyorejo.” 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami 

secara mendalam kondisi nyata terkait pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada Rizky Laundry. 

Menurut Sugiyono (2017:207), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dengan 

peneliti sebagai instrumen kunci. Objek penelitian ini adalah Rizky Laundry yang bergerak di bidang jasa 

pencucian pakaian dan masih menggunakan pencatatan keuangan sederhana tanpa laporan keuangan lengkap 

sesuai standar akuntansi. Subjek penelitian meliputi pemilik usaha dan pihak yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan keuangan, yaitu Muhammad Su’ud, Wiwik Rahayu, dan Etik Rahayu. Jenis data yang digunakan 

berupa data kualitatif yang diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi terkait proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, kendala yang 

dihadapi, serta penggunaan laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari dokumen usaha seperti catatan transaksi, pemasukan dan pengeluaran, serta sumber pendukung 

lainnya seperti jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi langsung, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles & Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi agar data yang diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan kondisi sebenarnya di lapangan. 
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3.  Hasil Dan Pembahasan 

Sistem Pencatatan Keuangan Pada Rizky Laundry 

Tabel 3. Pemasukan Januari-Maret 2026 

 
      Sumber: Laporan Keuangan Rizky Laundry (2026) 

Tabel 4. Pengeluaran Januari-Maret 2026 

 

Sumber: Laporan Keuangan Rizky Laundry (2026) 

Berdasarkan tabel diatas yang diperoleh dari Rizky Laundry selama periode Januari sampai dengan Maret 

2026, diketahui bahwa pencatatan keuangan masih dilakukan secara sederhana dalam bentuk catatan 

pemasukan dan pengeluaran harian. Pencatatan tersebut ditulis seriap satu minggu sekali tanpa adanya 

pengelompokan lebih lanjut. Pada bulan Januari 2026, pemasukan tercatat dengan total sebesar 

Rp2.161.000. Pada bulan Februari 2026, pemasukan juga tercatat dengan total sebesar Rp 1.933.000. 

Sedangkan pada bulan Maret 2026, pemasukan tercatat dengan total sebesar Rp 2.034.000. Sementara itu, 

pengeluaran pada bulan Januari 2026 tercatat sebesar Rp 248.000 yang meliputi pembelian perlengkapan 

seperti sabun dan gas, pembayaran listrik dan air. Pada bulan Februari 2026, total pengeluaran sebesar Rp 

208.000 yang terdiri dari pembelian perlengkapan, pembayaran listrik dan air. Adapun pada bulan Maret 2026, 

pengeluaran tercatat sebesar Rp 248.000 yang digunakan untuk pembelian perlengkapan dan pembayaran 

listrik serta air. 

Penyusunan Laporan Kuangan Sesuai SAK EMKM 

Tabel 5. Laporan L/R Januari 2026 

 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 5 laporan laba rugi bulan Januari 2026, Rizky Laundry memperoleh pendapatan usaha 

sebesar Rp2.161.000 yang berasal dari jasa pencucian dan setrika pakaian selama periode Januari 2026. Dalam 
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menjalankan kegiatan operasional usaha, terdapat beberapa biaya yang dikeluarkan, yaitu biaya sabun sebesar 

Rp58.000, biaya pewangi Rp80.000, biaya gas Rp60.000, dan biaya token listrik Rp50.000, sehingga total 

biaya operasional sebesar Rp248.000. Penggunaan air tidak menimbulkan biaya tambahan karena usaha 

menggunakan air sumur. Selain biaya operasional, laporan laba rugi juga memperhitungkan biaya tenaga kerja. 

Biaya upah operasional untuk kegiatan mencuci dan menyetrika pakaian dihitung berdasarkan estimasi upah 

Rp20.000 per hari selama 30 hari sehingga diperoleh biaya sebesar Rp600.000 per bulan. Sementara itu, biaya 

upah pencatatan keuangan dihitung sebesar Rp15.000 per hari selama 30 hari sehingga diperoleh biaya sebesar 

Rp450.000. Perhitungan tersebut dilakukan agar seluruh aktivitas usaha dapat diperhitungkan secara lebih tepat 

dalam laporan keuangan. Selanjutnya, aset tetap berupa peralatan dan bangunan juga dihitung penyusutannya 

berdasarkan PMK No.96/PMK.03/2009 menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. Penyusutan 

peralatan dihitung dari harga perolehan Rp11.000.000 dengan umur manfaat 4 tahun sehingga diperoleh biaya 

penyusutan sebesar Rp229.167 per bulan. Sementara itu, penyusutan bangunan dihitung dari harga perolehan 

Rp8.000.000 dengan umur manfaat 5 tahun sehingga diperoleh biaya penyusutan sebesar Rp133.333 per bulan. 

Dengan demikian, total biaya penyusutan sebesar Rp362.500. Berdasarkan seluruh perhitungan biaya tersebut, 

Rizky Laundry memperoleh laba bersih sebesar Rp500.500 pada bulan Januari 2026, yang menunjukkan bahwa 

usaha masih memperoleh keuntungan setelah dikurangi seluruh biaya operasional, biaya tenaga kerja, dan 

biaya penyusutan selama periode berjalan. 

Tabel 6. Laporan L/R Februari 2026 

 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 6 laporan laba rugi bulan Februari 2026, Rizky Laundry memperoleh pendapatan usaha 

sebesar Rp1.933.000 yang berasal dari jasa pencucian dan setrika pakaian selama periode Februari 2026. 

Dalam menjalankan kegiatan operasional usaha, terdapat beberapa biaya yang dikeluarkan, yaitu biaya sabun 

sebesar Rp58.000, biaya pewangi Rp60.000, biaya gas Rp40.000, dan biaya token listrik Rp50.000, sehingga 

total biaya operasional sebesar Rp208.000. Penggunaan air tidak menimbulkan biaya tambahan karena usaha 

menggunakan air sumur. Selain biaya operasional, laporan laba rugi juga memperhitungkan biaya tenaga kerja. 

Biaya upah operasional untuk kegiatan mencuci dan menyetrika pakaian dihitung berdasarkan estimasi upah 

Rp20.000 per hari selama 30 hari sehingga diperoleh biaya sebesar Rp600.000 per bulan. Sementara itu, biaya 

upah pencatatan keuangan dihitung sebesar Rp15.000 per hari selama 30 hari sehingga diperoleh biaya sebesar 

Rp450.000. Perhitungan tersebut dilakukan agar seluruh aktivitas usaha dapat diperhitungkan secara lebih tepat 

dalam laporan keuangan. Selanjutnya, aset tetap berupa peralatan dan bangunan juga dihitung penyusutannya 

berdasarkan PMK No.96/PMK.03/2009 menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. Penyusutan 

peralatan dihitung dari harga perolehan Rp11.000.000 dengan umur manfaat 4 tahun sehingga diperoleh biaya 

penyusutan sebesar Rp229.167 per bulan. Sementara itu, penyusutan bangunan dihitung dari harga perolehan 

Rp8.000.000 dengan umur manfaat 5 tahun sehingga diperoleh biaya penyusutan sebesar Rp133.333 per bulan. 

Dengan demikian, total biaya penyusutan sebesar Rp362.500. Berdasarkan seluruh perhitungan biaya tersebut, 

Rizky Laundry memperoleh laba bersih sebesar Rp312.500 pada bulan Februari 2026, yang menunjukkan 

bahwa usaha masih memperoleh keuntungan setelah dikurangi seluruh biaya operasional, biaya tenaga kerja, 

dan biaya penyusutan selama periode berjalan. 

Tabel 7. Laporan L/R Maret 
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Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 7 laporan laba rugi bulan Maret 2026, Rizky Laundry memperoleh pendapatan usaha sebesar 

Rp2.034.000 yang berasal dari jasa pencucian dan setrika pakaian selama periode Maret 2026. Dalam 

menjalankan kegiatan operasional usaha, terdapat beberapa biaya yang dikeluarkan, yaitu biaya sabun sebesar 

Rp58.000, biaya pewangi Rp80.000, biaya gas Rp60.000, dan biaya token listrik Rp50.000, sehingga total 

biaya operasional sebesar Rp248.000. Penggunaan air tidak menimbulkan biaya tambahan karena usaha 

menggunakan air sumur. Selain biaya operasional, laporan laba rugi juga memperhitungkan biaya tenaga kerja. 

Biaya upah operasional untuk kegiatan mencuci dan menyetrika pakaian dihitung berdasarkan estimasi upah 

Rp20.000 per hari selama 30 hari sehingga diperoleh biaya sebesar Rp600.000 per bulan. Sementara itu, biaya 

upah pencatatan keuangan dihitung sebesar Rp15.000 per hari selama 30 hari sehingga diperoleh biaya sebesar 

Rp450.000. Perhitungan tersebut dilakukan agar seluruh aktivitas usaha dapat diperhitungkan secara lebih tepat 

dalam laporan keuangan. Selanjutnya, aset tetap berupa peralatan dan bangunan juga dihitung penyusutannya 

berdasarkan PMK No.96/PMK.03/2009 menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. Penyusutan 

peralatan dihitung dari harga perolehan Rp11.000.000 dengan umur manfaat 4 tahun sehingga diperoleh biaya 

penyusutan sebesar Rp229.167 per bulan. Sementara itu, penyusutan bangunan dihitung dari harga perolehan 

Rp8.000.000 dengan umur manfaat 5 tahun sehingga diperoleh biaya penyusutan sebesar Rp133.333 per bulan. 

Dengan demikian, total biaya penyusutan sebesar Rp362.500. Perhitungan penyusutan tersebut dilakukan 

untuk menunjukkan penurunan nilai aset tetap yang digunakan dalam kegiatan usaha selama periode berjalan. 

Berdasarkan seluruh perhitungan biaya tersebut, Rizky Laundry memperoleh laba bersih sebesar Rp373.500 

pada bulan Maret 2026, yang menunjukkan bahwa usaha masih memperoleh keuntungan setelah dikurangi 

seluruh biaya operasional, biaya tenaga kerja, dan biaya penyusutan selama periode berjalan. 

Laporan Perubahan Modal 

Tabel 8. Laporan Perubahan Modal Januari 2026 

 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 8 laporan perubahan modal bulan Januari 2026, modal awal yang dimiliki Rizky Laundry 

sebesar Rp10.587.500. Modal awal tersebut berasal dari saldo kas awal bulan yang ditambah dengan nilai 

peralatan serta bangunan setelah dikurangi biaya penyusutan. Selama bulan Januari 2026, usaha memperoleh 

laba bersih sebesar Rp500.500 dari kegiatan operasional laundry. maka laba yang diperoleh menambah modal 

usaha. Dengan demikian, jumlah modal Rizky Laundry pada akhir Januari 2026 menjadi sebesar 

Rp11.088.000. 

Tabel 9. Laporan Perubahan Modal Februari 2026 
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              Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 9 laporan perubahan modal bulan Februari 2026, modal awal yang dimiliki Rizky Laundry 

sebesar Rp11.088.000 yang berasal dari modal akhir periode sebelumnya. Selama bulan Februari 2026, usaha 

memperoleh laba bersih sebesar Rp312.500 dari kegiatan operasional laundry. Karena tidak terdapat 

pengambilan uang untuk keperluan pribadi (prive) selama periode tersebut, maka laba yang diperoleh 

menambah modal usaha. Dengan demikian, jumlah modal Rizky Laundry pada akhir Februari 2026 menjadi 

sebesar Rp11.400.500. 

Tabel 10. Laporan Perubahan Modal Maret 2026 

 

           Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 10 laporan perubahan modal bulan Maret 2026, modal awal yang dimiliki Rizky Laundry 

sebesar Rp11.400.500 yang berasal dari modal akhir periode sebelumnya. Selama bulan Maret 2026, usaha 

memperoleh laba bersih sebesar Rp373.500 dari kegiatan operasional laundry. Karena tidak terdapat 

pengambilan uang untuk keperluan pribadi (prive) selama periode tersebut, maka laba yang diperoleh 

menambah modal usaha. Dengan demikian, jumlah modal Rizky Laundry pada akhir Maret 2026 menjadi 

sebesar Rp11.774.000. 

Neraca 

Tabel 11. Neraca Januari 2026 

 

                       Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 11 neraca Rizky Laundry periode Januari 2026, total aktiva usaha sebesar Rp11.088.000 

yang terdiri dari aktiva lancar berupa kas sebesar Rp5.500.500 dan aktiva tetap sebesar Rp5.587.500. Aktiva 

tetap tersebut berasal dari peralatan sebesar Rp11.000.000 dan bangunan sebesar Rp8.000.000 yang telah 

dikurangi akumulasi penyusutan peralatan sebesar Rp8.479.179 serta akumulasi penyusutan bangunan sebesar 

Rp4.933.321. Pada sisi pasiva, modal usaha sebesar Rp10.587.500 dan laba bersih periode Januari 2026 sebesar 

Rp500.500, sehingga total pasiva menjadi Rp11.088.000. Jumlah total aktiva dan pasiva yang seimbang 

menunjukkan kondisi keuangan usaha pada akhir periode Januari 2026 telah tersusun dengan baik. 

Tabel 12. Neraca Februari 2026 
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                     Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 12 neraca Rizky Laundry periode Februari 2026, total aktiva usaha sebesar Rp11.400.500 

yang terdiri dari aktiva lancar berupa kas sebesar Rp6.175.500 dan aktiva tetap sebesar Rp5.225.000. Aktiva 

tetap tersebut berasal dari peralatan sebesar Rp11.000.000 dan bangunan sebesar Rp8.000.000 yang telah 

dikurangi akumulasi penyusutan peralatan sebesar Rp8.708.346 serta akumulasi penyusutan bangunan sebesar 

Rp5.066.654. Pada sisi pasiva, modal usaha sebesar Rp11.088.000 dan laba bersih periode Februari 2026 

sebesar Rp312.500, sehingga total pasiva menjadi Rp11.400.500. Jumlah total aktiva dan pasiva yang seimbang 

menunjukkan kondisi keuangan usaha pada akhir periode Februari 2026 telah tersusun dengan baik. 

 
Tabel 13. Neraca Maret 2026 

 

 
                     Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 13 neraca Rizky Laundry periode Maret 2026, total aktiva usaha sebesar Rp11.774.000 yang 

terdiri dari aktiva lancar berupa kas sebesar Rp6.911.500 dan aktiva tetap sebesar Rp4.862.500. Aktiva tetap 

tersebut berasal dari peralatan sebesar Rp11.000.000 dan bangunan sebesar Rp8.000.000 yang telah dikurangi 

akumulasi penyusutan peralatan sebesar Rp8.937.513 serta akumulasi penyusutan bangunan sebesar 

Rp5.199.987. Pada sisi pasiva, modal usaha sebesar Rp11.400.500 dan laba bersih periode Maret 2026 sebesar 

Rp373.500, sehingga total pasiva menjadi Rp11.774.000. Jumlah total aktiva dan pasiva yang seimbang 

menunjukkan kondisi keuangan usaha pada akhir periode Maret 2026 telah tersusun dengan baik. 

 

Pembahasan 

Rizky Laundry merupakan usaha jasa pencucian pakaian yang dikelola langsung oleh pemilik usaha sejak tahun 

2023. Seluruh kegiatan usaha, mulai dari operasional hingga pencatatan keuangan, masih dilakukan secara 

mandiri. Berdasarkan hasil wawancara, pemilik usaha memahami pentingnya pencatatan keuangan untuk 

mengetahui pemasukan, pengeluaran, serta perkembangan usaha. Namun, dalam praktiknya pencatatan 

keuangan masih dilakukan secara sederhana dan belum rutin. Pencatatan hanya terbatas pada pemasukan dan 

pengeluaran tanpa menyusun laporan keuangan lengkap sesuai SAK EMKM, seperti laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, dan neraca. Kondisi tersebut disebabkan oleh keterbatasan pemahaman mengenai akuntansi 

dan penyusunan laporan keuangan. Selain itu, pengambilan uang usaha untuk kebutuhan pribadi juga belum 

dicatat secara khusus sehingga tidak diketahui jumlahnya secara pasti. 

Berdasarkan perbandingan perhitungan laba, laba sebelum disusun sesuai SAK EMKM pada Januari, Februari, 

dan Maret 2026 masing-masing sebesar Rp1.913.000, Rp1.725.000, dan Rp1.786.000. Setelah disusun sesuai 

SAK EMKM, laba berubah menjadi Rp500.500, Rp312.500, dan Rp373.500. Perbedaan tersebut terjadi karena 

sebelumnya usaha belum memperhitungkan biaya tenaga kerja dan penyusutan aset tetap. Setelah seluruh biaya 

dihitung secara lengkap, laba yang dihasilkan menjadi lebih kecil tetapi lebih mencerminkan kondisi usaha 

yang sebenarnya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencatatan keuangan pada Rizky Laundry belum sesuai dengan tahapan 

siklus akuntansi dan fungsi akuntansi yang seharusnya mampu menyediakan informasi keuangan yang akurat 
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untuk mendukung pengambilan keputusan usaha. Oleh karena itu, penerapan laporan keuangan sesuai SAK 

EMKM menjadi penting agar informasi keuangan lebih relevan, terstruktur, serta dapat membantu 

pengendalian usaha dan mendukung akses permodalan dari lembaga keuangan formal. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi penyusunan laporan keuangan pada Rizky Laundry, 

pencatatan keuangan yang dilakukan masih tergolong sederhana karena hanya mencatat pemasukan dan 

pengeluaran tanpa adanya pencatatan khusus terhadap pengambilan uang usaha untuk kebutuhan pribadi. Kondisi 

tersebut menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan belum mampu menggambarkan kondisi usaha secara 

menyeluruh dan belum sesuai dengan ketentuan SAK EMKM yang mencakup laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, dan laporan posisi keuangan atau neraca. Oleh karena itu, Rizky Laundry sebaiknya melakukan 

pencatatan keuangan secara rutin, terstruktur, serta memisahkan keuangan usaha dan pribadi agar kondisi 

keuangan usaha dapat diketahui dengan lebih jelas. Selain itu, usaha ini juga disarankan mulai menerapkan 

penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi agar informasi keuangan menjadi lebih akurat dan dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha maupun untuk meningkatkan kepercayaan lembaga 

keuangan dalam memperoleh akses permodalan. Rizky Laundry juga sebaiknya memanfaatkan kas usaha sebagai 

tambahan investasi, seperti penambahan peralatan laundry, guna meningkatkan kapasitas dan kualitas pelayanan 

sehingga omzet usaha dapat meningkat di masa mendatang. Bagi pelaku UMK lainnya, hasil penelitian ini dapat 

menjadi gambaran mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan yang terstruktur dalam mendukung 

pengelolaan dan pengembangan usaha. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian 

dengan periode yang lebih panjang dan objek usaha yang lebih beragam, serta menambahkan analisis terkait 

pengendalian internal, arus kas, dan pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan digital pada UMK. 
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